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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ayam Pedaging
Ayam pedaging merupakan hasil persilangan yang dihasilkan dari jantan
strain Cornish dengan betina yang besar yaitu Plymouth Rocks yang merupakan
strain bertulang tinggi putih. Ayam pedaging mempunyai kemampuan tinggi
dalam mengubah bahan makanan menjadi daging, dalam waktu pemeliharaan
sekitar 4-5 minggu dan siap dipanen. Pertumbuhannya sangat cepat sejak usia 1 -
5 minggu.  Di Indonesia, ayam pedaging umumya dipasarkan dengan bobot hidup
antara 1,3 - 1,6 kg  (Rasyaf, 1995).
Menurut Ensminger (1992), Secara fisik ayam pedaging biasanya
mempunyai warna dominan putih, telah diseleksi untuk pertumbuhannya yang
cepat, mempunyai karakteristik daging  yang baik seperti bagian dada yang lebar,
bentuk badan yang dalam dan hasil daging yang banyak. Dalam kaitan ini
efisiensi pertumbuhan biasanya diukur dari bobot badan dewasa, konversi ransum
dan umur yang dicapai pada bobot yang diinginkan (North and Bell, 1990).
Menurut Yuniarty (2011), Produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan ayam
pedaging akan terbentuk jika didukung oleh lingkungan, karena sifat genetis saja
tidak menjamin keunggulan tersebut dapat timbul. Ayam pedaging akan nyaman
hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21°C, namun kita ketahui bahwa
suhu di Indonesia lebih panas sehingga memungkinkan ayam mengurangi
konsumsi ransum dan lebih banyak minum (Abun et al., 2006). Disamping itu
menurut Ichwan (2003) faktor ransum menyangkut kualitas  dan kuantitasnya
sangat menentukan terhadap produktivitas ternak. Pertumbuhan yang cepat tidak
muncul jika tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi yang
lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, mineral dan vitamin) sesuai
dengan kebutuhan ayam. Jika faktor suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor
manajemen perlu diperhatikan pula. Ayam pedaging perlu dipelihara dengan
teknologi yang dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang
diharapkan (Abun et al., 2006).
Penggunaan lemak tinggi pada industri ayam pedaging sudah menjadi
praktek sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ayam pedaging, sebab
tanpa pemberian lemak tinggi kebutuhan energi tidak dapat terpenuhi. Namun,
pemberian lemak tinggi dalam ransum ayam pedaging dapat menghasilkan daging
dengan kualitas yang rendah, yang ditandai dengan tingginya kadar lemak dalam
daging. Selain itu, daging ayam pedaging yang dihasilkan masih belum bebas dari
cemaran mikroba patogen dan belum bebas antibiotik (Santoso, 2010).
Permasalahan tersebut dapat diberi solusi dengan pemberian ransum yang
dapat menurunkan kandungan lemak pada daging namun protein dan asam–asam
amino lainnya tetap ada. Istilah tersebut biasa dikenal dengan feed aditive atau
imbuhan ransum sesuai yang disampaikan Yuniarty (2011) didefinisikan sebagai
bahan yang ditambahkan ke dalam ransum, biasanya dalam jumlah sedikit dan
bukan sebagai sumber zat gizi, yang dapat memengaruhi karakteristik ransum,
meningkatkan kinerja, kesehatan dan kualitas produk ternak. Imbuhan ransum
tersebut dapat diperoleh dengan mudah dan efisien misalnya kunyit (Curcuma
domestica Val).
2.2. Bobot Badan Akhir
Menurut Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada
akhir pemeliharaan yakni umur 35 hari. Bobot hidup tersebut menunjukkan
produktivitas ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan.
Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya
pendapatan yang diterima peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan
hasil penjualan (Retnani et al., 2009).
Bobot badan akhir merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan. Pertumbuhan itu sendiri menurut Anggorodi (1980)
didefinisikan sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot,
tulang jantung, dan semua jaringan tubuh yang lainnya. Ditambahkan pula bahwa
pertumbuhan tersebut meliputi peningkatan ukuran sel-sel tubuh dan peningkatan
ukuran sel-sel individu, dimana pertumbuhan itu mencakup empat komponen
utama yaitu peningkatan total lemak tubuh dalam jaringan adipose dan
peningkatan ukuran skeleton, peningkatan total lemak tubuh dalam jaringan
adipose dan peningkatan ukuran bulu, kulit dan organ dalam (Rose, 1997).
2.3. Karkas dan Persentase Bobot Karkas Ayam Pedaging
Karkas ayam merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu,
dikeluarkan jeroan dan darahnya kepala dipisahkan dengan leher hingga batas
pemotongan dan kaki. Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan bagian-
bagian tubuh (Rasyaf, 1992). Ada pula karkas ayam pedaging yang dibuang
kulitnya disamping bagian-bagian tubuh yang telah disebutkan tadi (Rizal, 2006).
Menurut Leeson and Summers (1980) bobot karkas ayam pedaging umur 42 hari
sekitar 1.128,4g-1.523,2g atau 64,7-71,2% dari bobot hidupnya.
Menurut Resnawati (2004), selama proses pengolahan yaitu dari bentuk
ayam yang hidup hingga terwujud daging ayam yang siap masak akan terjadi
kehilangan bobot hidup kurang lebih 1/3 bagian (bobot daging siap masak itu
nantinya kurang lebih 2/3 dari bobot hidupnya) karena bulu, kulit, kaki, cakar,
leher, kepala, jeroan atau isi dalam perut dan ekor dipisah dari bagian daging
tubuh dengan demikian daging hanya tinggal 75% dari bobot hidup. Produksi
karkas berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya karkas ayam pedaging
cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh, tingkat kegemukan
dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada  Besarnya persentase karkas dari
bobot hidup sekitar 75%. Kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor
sebelum dan setelah pemotongan, faktor sebelum pemotongan yang dapat
memengaruhi kualitas daging antara lain adalah genetik, spesies, bangsa, tipe
ternak, jenis kelamin, umur, ransum termasuk bahan aditif dan stres, faktor setelah
pemotongan yang memengaruhi kualitas daging antara lain meliputi metode
pelayuan, stimulasi listrik, metode pemasakan, pH karkas dan daging, bahan
tambahan termasuk enzim pengempuk daging, hormon dan antibiotik (Nurhayati,
2008).
Penelitian sebelumnya tentang pengaruh suplementasi tepung kunyit
terhadap kualitas karkas menunjukkan bahwa suplementasi tepung kunyit 0,5 g/kg
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas, cooking loss,
dan bau daging, tetapi berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap warna, rasa
dan kadar kalium daging. Suplementasi tepung kunyit menurunkan warna daging
pada ayam pedaging yang diberi ransum berlemak tinggi, sementara suplementasi
feed supplement ini meningkatkan warna daging pada ayam pedaging yang diberi
ransum berminyak sawit tinggi (P<0,05) (Santoso, 2010).
Pemberian kunyit sebanyak 0,05; 0,1 dan 0,2%, pada suhu panas, nyata
meningkatkan PBH dari 1192 g, masing masing menjadi 1383, 1419 dan 1660 g
(Kusnadi dan Rachmat, 2010). Murtidjo (1987) menyatakan bahwa persentase
karkas ayam dari bobot hidupnya adalah 65-75%.
2.4. Lemak Abdominal dan Persentase Lemak Abdominal Ayam Pedaging
Lemak pada tubuh ternak terbagi atas subkutan (bawah kulit), bawah
perut, dalam otot (intramuskuler), lemak abdominal pada ayam jantan lebih
banyak dan semakin bertambah umur semakin tinggi jumlahnya dan lemak
subkutan: 13,25% umur 3 minggu dan 33,87% pada umur 9 minggu (Resnawati,
2004). Menurut Piliang dan Djojosoebagio (2002) salah satu tempat penyimpanan
lemak adalah rongga perut (abdomen) yaitu jaringan adiposa yang berperan dalam
proses penyimpanan lemak tersebut, lemak merupakan salah satu penyusun
jaringan untuk menyimpan energi oleh tubuh. Secara bertahap lemak diambil dari
peredaran darah dan disimpan terutama dibawah kulit dan dalam perut
(Suprayitno, 2006).
Lemak abdomen akan meningkat pada ayam diberi ransum protein rendah
dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk
lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk
menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana et al., 1993).
Rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar 1,50–2,11% sedangkan
dilaporkan Bilgili et al. (1992) bahwa persentase lemak abdomen ayam pedaging
2,6–3,6%. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan kandungan nutrisi
ransum, tingkat energi dan asam amino pada ransum nyata memengaruhi lemak
abdomen (Resnawati, 2004).
Kelebihan  energi  dalam  tubuh  ayam  akan  disimpan  dalam  bentuk
lemak, sedangkan   metabolisme   pembentukan   lemak   tersebut  membutuhkan
banyak energi, maka secara tidak langsung terjadi pemborosan energi ransum.
Penimbunan  lemak  abdomen  termasuk  ke dalam   hasil  ikutan,  merupakan
penghamburan   energi   dan   pengurangan bobot   karkas,   karena   lemak
tersebut dibuang pada   waktu   pengolahan. Lemak abdomen merupakan salah
satu komponen lemak tubuh, yang terdapat dalam rongga perut (Yusmaini, 2008).
Ayam pedaging cenderung menyimpan lemak jika penggunaan energi
tidak efisien dan dalam waktu lama. Pemeliharaan ayam pedaging di daerah tropis
dapat menghasilkan lemak abdomen 2,85% dari bobot hidup umur 6 minggu.
Kelebihan energi dapat menghasilkan lemak, lemak disimpan dalam tubuh
sehingga ayam pedaging terlihat gemuk, penimbunan lemak semakin meningkat
setelah ayam pedaging memasuki masa akhir, karena setelah puncak pertambahan
bobot badan di usia 4 minggu pertambahan lemak semakin meningkat,
penimbunan lemak ini semakin intensif apabila ayam pedaging kurang bergerak
(Yusmaini, 2008).
Pemeliharaan intensif memungkinkan pergerakan ternak terkontrol,
sehingga tidak banyak energi yang terbuang, akibatnya ternak mengalami over
energi dan disimpan dalam bentuk lemak-lemak abdomen. Adapun fungsi lemak
abdomen yaitu sebagai cadangan energi untuk menjamin homeostatis kalori,
sebagai bantalan terhadap benturan dan sebagai penahan dingin waktu suhu
lingkungan menurun (Mahfudz, 2009). Menurut Lesson and Summers (1980),
persentase lemak abdominal antara 1,40-2,60% dari bobot badan. Lemak
abdominal dapat mencapai 2 % dari bobot tubuh (Rose, 1997).
Menurut Santoso (2009), kunyit berpotensi untuk menurunkan deposisi
lemak pada ayam pedaging. Sebuah penelitian memberikan tepung kunyit
sebanyak 1 g/kg ransum dan menemukan bahwa tepung kunyit mampu
menurunkan lemak abdominal. Senyawa aktif dalam kunyit yang berpotensi untuk
menurunkan lemak sekaligus sebagai zat anti-bakteri serta zat anti-oksidan adalah
kukurmin beserta turunannya.
2.5. Kunyit (Curcuma domestica Val)
Kunyit atau nama lainnya Curcuma domestica Val adalah tumbuhan  yang
banyak dimanfaatkan untuk keperluan dapur. Kunyit juga dimanfaatkan sebagai
obat tradisional dan membantu meningkatkan daya tahan tubuh karena kandungan
utama kunyit adalah kurkumin dan minyak atsiri yang berfungsi untuk
pengobatan. Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri dari ar-tumeron, a'  dan
a-tumeron, tumerol, a -atlanton, a-kariofilen, linalol, 1,8 sineol.  Pemberian tepung
kunyit dalam ransum dapat menambah nafsu makan ternak sehingga kebutuhan
zat makanan dapat terpenuhi (Akhadiarto, 2008).
Di samping itu, kunyit juga bermanfaat sebagai anti inflamasi, anti-
oksidan dan anti-mikroba. Kunyit dapat meningkatkan kerja organ pencernaan
ayam untuk meningkatkan pencernaan bahan ransum seperti karbohidrat, lemak
dan protein (Riduwanto, 2010).
Kunyit memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut : kerajaan Plantae,
divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Zingiberale, famili Zingiberaceae,
genus Curcuma, species Curcuma domestica Val. Kunyit merupakan jenis temu-
temuan yang mengandung zat aktif seperti minyak atsiri dan senyawa kurkumin.
Kandungan bahan kimia yang sangat berguna adalah kurkumin yaitu
diarilhatanoid yang memberi warna kuning. Selain itu kandungan kimianya adalah
tumeron dan zingiberen yang berfungsi sebagai anti-bakteria, anti-oksidan dan
anti-inflamasi (anti-radang) serta minyak pati yang terdiri dari turmerol,
fellandren, kanfer, curcumon dan lain-lain. Komposisi kimia kunyit disajikan pada
Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Komposisi Kimia Kunyit (Curcuma domestica Val) (%)
Sumber : Riduwanto, (2010)
Tanaman kunyit selain mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri juga
mengandung vitamin C, vitamin E dan mineral Selenium. Mineral Selenium (Se)
yang terdapat dalam  kunyit dapat berfungsi sebagai salah satu material
pembentuk enzim Gluthatione peroxidase yang diduga mampu mencegah
terjadinya kerusakan membran sel mikroba rumen dengan cara menghilangkan
peroksida lemak. Menurut Zulkarnain (2008) kandungan vitamin E didalam
tanaman kunyit adalah 1,69 mg/kg bahan kering sedangkan kandungan mineral
Selenium adalah 0,0056 mg/kg bahan kering.
Komposisi kimia kunyit Komposisi Jumlah (%)
KadarAir
Protein
Karbohidrat
Serat Kasar
Bahan mineral
Minyak volatile
Kurkuma
Bahan non volatil
6,0
8,0
57,0
7,0
6,8
3,0
3,2
l9,0
